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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi dan revolusi industri 4.0 saat ini, menjadikan
peluang bagi wanita untuk berkembang dan berpendidikan tinggi lebih mudah
sehingga kesempatan .untuk bekerja sangat luas. Fenomena ibu yang bekerja
sebenarnya bukan hal baru ditengah masyarakat, banyaknya ibu yang bekerja
berarti telah memberikan kesetaraan, bahwa tidak hanya laki-laki yang berhak
menempatkan pekerjaan, perempuan pun bisa menempatkannya. Seorang ibu
yang bekerja pun dapat membantu penghasilan untuk membantu memenuhi
kebutuhan keluarga, memiliki simpanan materi untuk kebutuhan yang tak
terduga serta anak merasa kebutuhan fasilitas terpenuhi dengan baik.

Setiap rumah tangga,. 1bu yang bekerja sering menyangka dengan
dipenuhinya kebutuhan materi sudah cukup untuk membuat anak bahagia, hal
ini terjadi karena banyaknya pemikiran orang tua bahwa anak akan merasa
bahagia ketika diberi materi yang lebih dalam memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. Sejalan dengan pendapat Papilia (2008), yang mengatakan bahwa
orang tua cenderung hanya memberikan kebutuhan materi kepada anak,
sehingga anak menjadi pribadi yang tidak bahagia.

Beberapa anak merasa dengan ibu yang bekerja maka waktu
berkumpul bersama keluarga berkurang, anak tersebut merasa kurang
diperhatikan karena kondisi orang tua yang sudah lelah ketika sampai

dirumah, secara tidak langsung anak akan mencari figure diluar rumah yakni



teman dan masyarakat sekelilingnya yang juga turut besar dalam memberikan
kontribusi pembentukan kepribadiaan anak (Dewi, 2015).

Kondisi ini juga dapat memberikan dorongan terhadap anak untuk
melakukan perilaku kenakalan. Pernyataan ini diperkuat oleh Willis (2005)
bahwa keluarga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan anak
terjerumus dalam kenakalan,| Fakior-keluarga yang dimaksud seperti anak
kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian orang tua, inilah yang
menyebabkan anak merasa tidak bahagia dan pemberontak.

Erickson (dalam Santrock, 2010) memaparkan bahwa kesensitifan
anak membutuhkan bimbingan dalam kehidupan untuk menemukan jati
dirinya. Kebutuhan dan pengajaran utama akan didapatkan dalam keluarga
yang dipegang oleh ibu, peran ibu dapat membantu proses perkembangan
anak baik ‘dalam aspek- kognitif, sosial, dan fisik. lbu-yang bekerja akan
kekurangan intensitas pertemuaan dengan anaknya dan tentunya akan
mimiliki dampak pada perkembangan anak. (Dinkes Riau, 2014) dampak dari
ibu yang bekerja tidak hanya mempengaruhi fungsi kognitif, melaikan juga
mempengaruhi emosional, sosial, 'mental, kemandirian, kesehatan dan status
gizi.

Mengutip data Badan Pusat Statistik (BPS), Ricardi menyebut tahun
2009 jumlahnya baru 43,3 juta. Tahun 2011 jumlah wanita bekerja di
indonesia mencapai 46,68 juta. Serta pada tahun tahun 2013 jumlah angkatan
kerja wanita terus meningkat setiap tahunnya. Dimana pada tahun 2013

tersebut dari 114 juta jiwa yang bekerja, 38% diantaranya adalah pekerja



perempuan 48,440 juta jiwa. Perempuan berstatus menikah berani
menanggung resiko menghadapi peran ganda sebagai pekerja dan ibu rumah
tangga (BPS, Sakernas Februari 2013).

Pilihan® menjadi full_time mom.atau working..mom masing-masing
punya sisi positif maupun negatif. Seorang working mom atau ibu bekerja
memang _punya lebih sedikit waktu “untuk .anak, tapi ia bisa memberikan
sumbangsih bagi pemenuhan kebutuhan keluarga. Namun di sisi lain, seorang
psikoterapis mengingatkan para ibu bekerja agar menyisinkan waktu lebih
banyak untuk anak dalam sehari atau anak bakal mengalami masalah mental.

Psikoterapis Erica Komisar melihat fenomena gangguan mental pada
anak-anak.~Gangguan mental ini jadi epidemi alias penyakit. Psikoterapis
plus penulis ini menjelaskan bahwa anak mengalami mengalami peningkatan
hormon kortisol saat mereka ditinggal sang ibu untuk bekerja. Hormon
kortisol adalah hormon yang berkaitan erat dengan tingkat stres.

Seorang ibu bekerja yang pulang malam hanya punya sedikit waktu
bersama anak jelang waktu tidur mereka. Waktu selama sekitar 90 menit
dirasa tak cukup. Jika thu pulang sekitar pukul 18:00 maka, ia hanya punya
90 menit untuk bersama anak dan membawa anak tidur di pukul 19:30.
Akibatnya, para ibu kerap menemukan anak tidak langusng tidu dan malah
mencari perhatian sang ibu.

Tren kedua orang tua berkerja khususnya ibu bekerja menyebabkan
waktu kebersamaan anak dengan orang tua menjadi minim. Kesibukan orang

tua bekerja dapat mempengaruhi pola asuh sehingga akan berdampak pada
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pertumbuhan dan perkembangan anak, bahkan ibu bekerja seringkali
diasosiasikan dengan meningkatnya kenakalan remaja (Handayani, 2017).

Pada dasarnya ibu akan memberi rasa aman dan nyaman terhadap

, yang paling
, seorang ibu

memberikan

erupakan efek

dan memiliki

disekelilingnya.

Kebahagiaan merupakan perasaan ideal yang diinginkan oleh setiap
manusia, oleh karena itu individu saling mencari untuk memperoleh
kebahagiaan. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kebahagiaan,

Oetami dan Yuniarti (2011) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa



secara keseluruhan peristiwa yang membuat paling bahagia adalah peristiwa
yang berhubungan dengan keluarga.

Abidin (2017) salah satu faktor yang mempengaruhi kebagaiaan itu
adalah kesabaran. Sabar adalah tabah hati-tanpa mengeluh dalam menghadapi
godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu untuk langka mencapai
tujuan (Mubarok, 2001)..-Agama- maupun budaya Kkita pasti mengajarkan
kesabaran, kesabaran tidak hanya merupakan budi pekerti yang luhur yakni
tidak mudah emosional tetapi juga mengandung makna ketahanan terhadap
keluhan ataupun masalah yang dihadapi. Maka dapat disimpulkan bahwa
anak yang memiliki kesabaran akan tahan terhadap masalah yang dihadapi
serta bisa bersikap positif dan puas dengan apa telah diterimanya sehingga
bisa menimbulkan rasa bahagia dalam diri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abidin (2017) meneliti
tentang meningkatkan kebahagiaan remaja panti asuhan dengan sabar, hasil
peneletiaan “menunjukaan bahwa adanya perbedaan kebahagiaan antara
kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan kesabaran dengan kelompok
kontrol. Selanjutnya Peneltiaan “yang..dilakukan Hafiza dan Mawarpury
(2018), meneliti tentang pemaknaan kebahagiaan oleh remaja broken home,
hasil penelitian didapat bahwa pengalama kebahagiaan yang dialami
responden ketika mendapat dudukungan dari keluarga dan teman dapat
menambah semangat dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan olen Maharani (2015) meneliti tentang

tingkat kebahagiaan pada mahasiswa fakultas ilmu pendidikan Universitas



Negeri Yogyakarta, hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kebahagiaan
pada mahasiswa FIP UNY dengan kebahagiaan tertinggi disebabkan oleh
pristiwva yang terjadi didalam keluarga. Selanjutnya peneltiaan oleh
Diponegoro_(2005) “meneliti_tentang_peran akhlak «.dan sabar terhadap
kebahagiaan remaja, hasil penelitian menunjukan bahwa pelajaran agama
islam memiliki hubungan positifterhadap kebahagiaan.

Subari (2017) meneliti tentang spritualitas dan happiness pada remaja
akhir serta implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling, hasil
penelitiaan. menunjukan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
spritualisasi dengan happiness pada remaja akhir. Artinya semakin tinggi
spritualitas'makan semakin tinggi happiness.

Sabar berarti keteguhan dan kekuatan, sabar merupakan akhlak mulia
yang menghalangi_diri, dari melakukan hal-hal yang tidak pantas dan
memberikan sebuah sentuhan khusus pada jiwa sehingga dapat memberikan
ketetapan hati saat terjadi goncangan (Al-Farug, 2014). Sabar dalam arti yang
paling dasar adalah kecenderungan seseorang untuk menunggu dengan tenang
dalam menghadapi frustasi, kesulitan.ataupun penderitaan. Seseorang yang
sabar akan menerima kenyataan pahit dengan ikhlas, bersyukur, dan tidak
terburu-buru (Schnitker, 2012).

Fenomena ditempat penelitian pada selasa 02 juli 2019 yang
dilakukan di SMPN 17 Pekanbaru, berdasarkan hasil obeservasi yang
dilakukan peneliti menunjukan bahwa banyak siswa yang mempunyai ibu

yang bekerja. Ibu yang bekerja memiliki komunikasi serta perhatian sedikit
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mengenai keseharian anak disekolah maupun sesampainya dirumah, anak
tersebut merasa kurang diperhatikan karena kondisi ibu yang sudah lelah

sesampai dirumah yang membuat anak acuh atau malas terhadap pelajaran

antara kesabaran dengan keba ada siswa SLTP yang ibunya bekerja.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kesabaran

dengan kebahagiaan pada siswa SLTP yang ibunya bekerja.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diadakannya penelitian ini manfaat penelitian ini
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BAB Il

LANDASAN TEORI

an. Arti kata
ta “bahagia”
piritual dengan

dalam pikiran

memiliki kedamaian dan semua orang menginginkan kebahagiaan dalam
hidupnya. Kebahagiaan memiliki dua arti yaitu, pertama kata kebahagiaan
dapat mengacu pada suatu perasaan gembira, senang atau puas serta kedua
adalaha kebahagiaan merupakan kebahagiaan dengan hidup yang kaya,

memuaskan dan bermakna (Harris, 2011).



Kebahagiaan tentunya lebih dari sekedar pencapaian tujuan hidup
saja, karena realitas yang terjadi kebahagiaan selalu dihubungkan dengan
kesejahteraan, kesehatan yang baik, kreativitas yang tinggi serta tempat
kerja yang.sangat nyaman, karenanya kebahagiaan dapat diartikan sebagai
adanya perasaan positif seperti perasaan bahagian dan pikiran yang
mengarah pada suatu kepuasan hidup (Diner, 2008).

Menurut “Seligman (2005), pada kenyataannya individu yang
menginginkan emosi positif namun sering memilih untuk melakukan jalan
pintas, imajinasi yang tak terhingga benyaknya untuk merasa bahagia
sepertil, melalui narkotika, berbelanja, seks, serta menonton televisi.
Kebahagiaan yang diperoleh dengan cara tersebut hanya bersifat sementara,
sehingga tidak akan menimbulakn kebahagiaan yang seutuhnya. Kegiatan
tersebut membuat individu menjadi pribadi yang lain, kebahagiaan yang
semu tersebut dapat menimbulkan kegelisahan bagi individu dalam
menjalani kehidupan. Mewujudkan kebahagiaan seseorang harus memiliki
perasaan positif melalui emosi positif, merasa.senang pada masa sekarang,
serta memiliki sikap “optimis. terhadap masa depan dan untuk mencapai
kebahagiaan yang sejati.

Al-Qarni (2004) kebahagiaan merupakan keriangan hati karena
kebenaran yang dihayati, kebahagiaan ialah kelapangan dada karena prinsip
yang menjadi pedoman hidup dan kebahagian merupakan ketenangan hati
karena kebaikan disekelilingnya. Kebahagiaan didefinisikan sebagai

perasaan positif dan kegiatan positif tanpa unsur paksaan serta adanya
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kemampuaan seorang untuk merasakan emosi positif dimasa lalu, masa
sekarang dan masa depan. Kebahagiaan dapat diraih apabila kebutuhan serta

harapan dapat diraih. Melalui pemenuhan tersebut, individu akan
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. Keterlibatan penuh

Keterlibatan penuh bukan hanya pada karir, tetapi juga dalam
aktivitas lainnya seperti hobi dan aktivitas bersama keluarga. Dengan
melibatkan diri secara penuh, maka bukan hanya fisik yang beraktivitas

tetapi hati serta pikiran juga turut serta dalam aktivitas tersebut.



c. Penemuaan makna dalam keseharian
Dalam keterlibatan penuh dan hubungan positif dengan orang lain

tersirat satu cara lain untuk bisa bahagia, yakni dengan menemukan

v .
ﬁ ereka tidak
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; E Ng. T “Seberapa  banyak
E- : sejaun mana
g :_i bangkit dari
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Bz

— ebahagiaan yaitu
@» =
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g Kepuasan dalam hie kondisi pada seseorang yang mampu

menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan kondisi di lingkungannya
serta selalu memiliki semangat hidup
b. Sikap ramah dalam suatu lingkungan sosial
Seorang individu dapat mewujudkan suatu efek positif bagi
lingkungannya untuk menciptakan suatu hubungan yang akrab dan

harmonis.
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c. Mempunyai sikap tenggang rasa
Sikap tenggang rasa dapat ditunjukan dengan empati yang

membuat seseorang memiliki perasaan yang sama dengan orang lain atau

kebahagiaan,

ketika orang

ana lingkungan

g. Mempunyai harga diri yang positif
Suatu nilai terdapat karakteristik maupun sifat dari sesorang disebut
dengan harga diri. Seorang dapat dikatakan memiliki harga diri apabila
melakukan hal positif agar timbulnya sesuatu kebahagiaan pada diri

pribadi.
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Berdasarkan uraian aspek kebahagiaan dari beberapa teori diatas,
penulis memilih aspek kebahagiaan Seligman (2005) dalam menyusun

penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan aspek kesabaran Seligman (2005)

di tiga, yaitu

Seseorang yang menjalani hidup dengan penuh semangat melayani,
berkontribusi, serta bermangaat bagi orang lain. Dapat menjadi bagian
dari organisasi maupun kelompok, serta tradisi atau gerakan tertentu,

merasa bahwa hidup memiliki makna yang lebih tinggi.
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Carr (2004) menyatakan empat faktor yang mempengaruhi
kebahagiaan, yaitu sebagai berikut :

a. Budaya

sosial yang

tu sendirian dan

dapat
erlibatan dalam

dan psikologis

orang yang lebih bahagia lebih aktraktif sebagai pasangan dari pada
orang Yyang tidak bahagia. Penjelasan kedua vyaitu, pernikahan
memberikan banyak keuntungan yang dapat membahagiakan seseorang,
diantaranya keintiman psikologis dan fisik, memiliki anak, membangun

keluarga, menguatkan identitas serta menciptakan keturunan.
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Berdasarkan uairan diatas, dapat kita simpulakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kebahagiaan menurut Carr (2004) yaitu budaya,

kehidupan sosial, agama dan pernikahan.

kokohnya penderian seseorang K tetap berada dijalan kebenaran tanpa
terpengaruh oleh situasi dan kondisi apapun, pikirannya tidak tercemar
untuk menuruti ajakan hawa nafsu nya, jiwanya menolak untuk putus asa,
lidahnya tidak berkeluh kesah kecuali mengadu kepada Allah, sedangkan
anggota badannya bisa ia tahan dari melakukan perbuatan-perbuatan yang

tidak di ridhai oleh Allah, hatinya tidak gelisah melainkan selalu berada di

dalam keimanan (Gymnastiar, 2014).



Al-Quran menjelaskan orang yang sabar memiliki kedudukan yang
dekat Tuhan (QS 2:153, 3:146) cinta Allah digapai oleh orang yang
menampakkan ketabahan, kesabaran, dan kesungguhan dalam menghadapi
perkara yang berat. Cinta.dalam hal ini.mengobati kepedihan sebagai ganti
dari pahit getirnya perjuangan. Berdasarkan ilmu tasawuf, sabar dapat
diartikan sebagai dorongan-seorang untuk memiliki kesabaran terhadap apa
yang didengar, dialami, diucapkan, dilihat serta dirasakan dalam ketentuan
Allah sehingga tidak berdaya dalam segala sesuatu (Al-Kadiri, 2010).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sabar artinya tenang dan
tahan menghadapi cobaan, yaitu apabila seseorang diberi cobaan oleh Allah
maka orang tersebut tidak muda putus asa, patah hati,-marah dan selalu
tabah menghadapi hidup (Lubis, 2008). Sabar adalah sifat tanan menderita
atau tahan uji dalam mengabdi dan mengikuti perintah-Allah dan tahan dari
godaan dan cobaan duniawi yang mendorong perilaku berhati-hati dalam
menghadapi sesuatu. Sementara dia juga menjelaskan dalam ilmu akhlak,
sabar ialah akhlaqul karimah yang dibutuhkan oleh seseorang muslim dalam
masalah dunia dan agama (Hasan, 2008).

Sabar artinya menahan diri dari berkeluh kesah dalam menjalankan
perintah Allah SWT pada waktu menghadapi musibah. Sabar adalah
menahan diri dari berkeluh kesah dalam menjalankan perintah Allah pada
waktu menghadapi musibah (Tebba, 2006). Seorang yang rugi ialah orang
yang tidak mengerti bagaimana cara menghadapi masalah dengan cara yang

baik atau benar, sedangkan orang yang beruntung adalah orang yang
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bersabar dan tau bagaimana cara menghadapi permasalahan dengan baik
dan bijak (Turfe, 2006).

Sabar adalah menjauhkan diri dari pelanggaran, merasa tentram saat

U dan sebagainya.

a Allah ingin

QQ ) baik dalam menyelesai suatu
masalah. Mubarok ‘ alam islam, orang-orang yang
sabar akan mendapatkan kebaikan dan keberuntungan serta dijamin oleh
Allah akan masuk surga dan sabar dapat dimaknai dengan ketabahan
seseorang dalam menghadapi sesuatu yang sulit, berat dan pahit yang harus
diterima dan dihadapi dengan penuh tanggung jawab.

Arraiyah (2002) menyebutkan sabar berarti mampu mengendalikan

diri, tidak cepat putus asa, sikap yang tenang dalam menghadapi serta
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menyelesaikan segala macam permasalahan yang di dapat. Mubarok (2001)
menyatakan bahwa sabar adalah tabah hati tanpa mengeluh dalam

menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu untuk

a. Pengendalian diri (emosi da

Pengendalian diri disampaikan dalam berbagai bentuk ungkapan,
antara lain: tidak mudah marah, tidak memunculkan energi negatif bagi
diri dan lingkungan, mengendalikan emosi, menahan diri, pengekangan

perasaan, mengontrol ekspresi emosi, tidak mengumpat, tidak mencaci.
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b. Ketabahan
Ketabahan adalah bertahan dalam situasi sulitantara lain: tidak

mengeluh, tahan terhadap cobaan, tetap tegar, tabah dalam menghadapi

antara lain:

pikiran dan hati, berpikir positif, dan mengklarifikasi masalah.

Yusuf (2014) menambahkan bahwa terdapat tiga aspek di dalam
sabar yaitu sebagai berikut :
a. Teguh pada prinsip

Mengambarkan  keyakinan seseorang dalam  menjalankan

kehidupan yang dihadapai dan didapat mencapai tujuan yang diinginkan.



Menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI) teguh pada prinsip

adalah kukuh (pada perbuatan), kuat berpegang (janji, perkataan), tetap

dan tidak berubah (pendirian, keyakinan, kesetian).
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penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan aspek kesabaran Subandi (2011)

dirasa lebih tepat dengan topik yang diangkat.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesabaran
Al Munajjid (2006), menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

sabar diantaranya, adalah:
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a. Mengenal karakteristik dan fitra kehidupan

b. Harus beriman bahwa dunia seluruhnya adalah hak milik Allah

c. Mengenal imbalan sabar dan pahala dari sikap sabar

naungan-

empengaruhi

jalan sabar dan

andung kekuatan

manusia yang mampu me anda-tanda kekuasaan Allah.

c. Moral

Sabar memiliki landasan moral yang kokoh, ia harus mengacu pada
tuntunan Allah. Penerapan nilai-nilai kesabaran harus selaras dengan

petunjuk-Nya.
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d. Sosial

Al-Quran mengajak orang yang beriman untuk bersikap sabar, baik

indivu maupun kelompok. Artinya, ada perseoalan yang membutuhkan

dengan keluerga. Dibutuhkan keteguhan hati dari pribadi setiap anak untuk
dapat menghadapi segala beban atau masalah yang ditemukannya dalam
proses kebahagiaan.

Penting bagi individu terutama anak yang ibunya bekerja untuk
meningkatkan kebahagiaan dalam dirinya, dan salah satu faktor yang

mempengaruhi kebahagiaan adalah kesabaran (Abidin, 2017). Kesabaran
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merupakan budi pekerti yang tidak mudah emosional tetapi juga

mengandung makna ketahanan terhadap keluhan ataupun masalah yang

dihadapi, anak yang memiliki kesabaran akan tahan terhadap masalah yang

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abidin (2017)
menunjukan bahwa kolompok eksperimen yang diberikan pelatihan sabar
memiliki kebahagiaan lebih tinggi dari pada kelompok kontrol yang tidak
diberikan pelatihan sabar. Penelitian oleh Subari (2017) meneliti tentang
kesabaran dan happiness pada remaja akhir di Universitas Muhammadiyah

(UM), berdasarkan hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang
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signifikan antara kesabaran dan happiness pada remaja akhir di UM, artinya

semakin tinggi kesabaran maka semakin tinggi happiness pada remaja.

Penelitian oleh Aziz (2011) yang meneliti Pengalaman spiritual dan

perlu

diatas. Hipotesis
bungan antara
g ibunya bekerja.
semakin tinggi

kesabaran pada
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A.

lalu, masa depan dan masa sekarang sehingga membuat seseorang merasa

nyaman, serta memiliki kepuasaan hidup yang tinggi. Tingkat kebahagiaan
individu dapat dilihat dari lima aspek dalam pengukurannya, lima aspek
dari teori Seligman (2005) tersebut adalah relasi sosial yang positif,
keterlibatan penuh, penemuan makna dalam keseharian, optimis dan

ketahanan diri. Peneliti menggunakan skala untuk mengukur tingkat
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kebahagiaan. Skor total pada skala tersebut dapat menunjukkan tinggi atau

rendahnya tingkat kebahagiaan pada subjek yang diteliti. Bila semakin

tinggi skor total yang diperoleh subjek maka tingkat kebahagiaan subjek

Kegigihan, (3)

3ersikap Tenang

kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian (Azwar, 2015). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan 1X sekolah SMPN 17
Pekanbaru. Adapun populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan IX

SMPN 17 yang berjumlah 204 siswa.
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2. Sampel
Menurut Azwar (2015) sampel adalah sebagian dari populasi yang

merupakan bagian dari populasi dan harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki

A
wWanYt )

jumlah sampel ini

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan
rancangan pada probability sampling. Teknik simpel probability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang memeberikan peluang yang sama
untuk setiap unsur populasi dan dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012).

Teknik simpel probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah random sampling yang merupakan suatu teknik yang digunakan untuk

menentukan sampel apabila objek yang diteliti dipilih secara acak.

penelitian ini

TQ..;

positif, keterlibatan penuh, p yan makna dalam keseharian, optimis
dan ketahanan diri. Skala kebahagiaan ini terdiri dari empat komponen
jawaban yaitu, “Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Tidak Setuju (TS)”,
“Sangat Tidak Setuju (STS)”.

Keempat komponen jawaban ini mempunyai nilai skor 1 sampai
dengan 4, tanpa adanya jawaban netral sebab dengan alasan untuk

menghilangkan central tendency yaitu kecenderungan subjek memilih
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jawaban netral sebagi jawaban aman (Supratik, 2014). Selain itu,

pernyataan yang diberikan pada skala ini memiliki dua bentuk pernyataan,

yakni pernyataan favorabel dan pernyataan unfavorabel.

Jumlah

Relasi 3
sosial
positif
1
2
4
5
Penuh
18,19 4
Penemuan 22,23 4
makna
dalam 27,28, 9
keseharian secara pa 29,30,31,32
Optimis 1) Memiliki impian 33,34 35,36, 37,38 6
dan harapan
2) Realistis 39 40, 41 3
Ketahanan 1) pengalaman 42, 43, 46, 47 6
Diri sebagai 44,45
pembelajaran
2) kemampuan untuk
bahagia 48, 49, 50 51, 52 5
Jumlah 52
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Item skala kebahagian tersebut telah dilaksanakan uji validitas dan

reliabilitas. Berdasarkan hasil analisis item oleh peneliti sebelumnya dengan

batas koefisien relasi 0,30 52 item yang baik atau yang lolos dan peneliti

Skala Kesabaran
(2011). Skala

individu.

piliha yaitu sangat setuju, setuju dan sangat tidak setuju.
Pemberian skor bergerak dari angka 1 sampai dengan 4. Pada aitem favorable
skor yang diberikan adalah 4 pilihan sangat setuju, 3 untuk pilihan setuju, 2
untuk pilihan tidak setuju, dan 1 untuk pilihan sangat tidak setuju. Sebaliknya,
pada aitem unfavorable skor 4 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju, 3

untuk ilihan tidak setuju, 2 untuk pilihan setuju dan 1 untuk pilihan sangat

setuju.
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Tabel 3.2
Blue Print Skala Kesabaran sebelum Try Out
Butir

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah

Pengendalian

Bersikap

Tenang dan
tidak terburu  2) Berha 29,30
buru dalam
bertindak
Jumlah 15 15 30

Item skala keahagian di atas telah dilaksanakan uji validitas dan
reliabilitas. Berdasarkan hasil analisis item oleh peneliti sebelumnya dengan
batas koefisien relasi 0,30 pada skala kesabaran menunjukkan bahwa terdapat
30 item yang memiliki koefisien korelasi lebih dari dari 0,30. Data uji coba

memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,815.
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F. Uji Coba Skala Penelitian

1. Kebahagiaan

Tabel 3.3

Ketahanan
Diri

51,52 4
Jumlah 22

Item skala kebahagian di atas telah dilaksanakan uji validitas dan
reliabilitas. Berdasarkan hasil analisis item oleh peneliti sebelumnya
dengan batas koefisien relasi 0,30 pada skala kebahagiaan menunjukkan
bahwa terdapat 22 item yang memiliki koefisien korelasi lebih dari dari

0,30. Data uji coba memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,793
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2. Kesabaran

Tabel 3.4
Blueprint Skala Kesabaran Setelah Try Out

U Jumlah
1) Be
- 6
>
“
3
4
3
ikhlas dan
bersyukur
Bersikap 3) Tidak 27 2
Tenang dan gelisah
tidak terburu  4) Berhati-hat 28
buru dalam
bertindak
Jumlah 18

Item skala kesabaran di atas telah dilaksanakan uji validitas dan
reliabilitas. Berdasarkan hasil analisis item oleh peneliti sebelumnya dengan

batas koefisien relasi 0,30 pada skala kesabaran menunjukkan bahwa terdapat
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G.

. Reliabilitas

18 item yang memiliki koefisien korelasi lebih dari dari 0,30. Data uji coba

memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,767

Validitas dan R

menghitung k ' ] an perhitungan melalui

aplikasi SPSS.

Sebuah alat ukur atau pertanyaan dalam angket dikategorikan
reliabel (andal), jika alat ukur yang digunakan dapat mengukur secara
konsisten atau stabil meskipun pertanyaan tersebut diajukan dalam waktu
yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan atau

pernyataan yang sudah valid.
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Menurut Azwar (2015) reliabilitas merupakan penerjemahan dari
kata reliability yaitu suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data

yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang
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Uji normalitas diguna tuk mengetahui apakah variabel yang
akan dianalisis membentuk distribusi normal atau tidak (Sugiono, 2012).
Jika sebaran normal, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara
frekuensi yang diamati dengan frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang
digunakan yaitu apabila p dari nilai z (kilmogorov-smirnov) > 0,05 maka

sebaran normal, sebaliknya jika p < 0,05 maka sebaran tidak normal.
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2. Uji Linearitas
Uji linearitas betrtujuan untuk mengetahui adanya hubungan antar

varibel independen dengan variabel dependen (Santoso, 2012). Untuk

melihat lin ji linearitas dengan

‘4@ ‘ ‘!“\“‘ .g&‘ a p < 0,05
felk linear: A 5 'SMMRQO
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ability sampling.

2. Pengembangan Alat Ukur
Pada peelitian ini menggunakan alat ukur skala kebahagiaan dan
skala kesabaran sebagai berikut:
a. Skala Kebahagiaan
Peneliti menggunakan skala kebahagiaan disusun oleh
Oktavianey (2016) menggunakan teori Seligman (2005). Peneliti

memodifikasi pernyataan kusioner yang telah diuji validitas oleh



peneliti sebelumnya. Skala kebahagiaan memperoleh nilai reliabilitas
sebesar 0,793 serta menggunakan skala psikologi untuk mengukur

tingkat kebahagian pada remaja sekolah yang ibunya bekerja. Skala

penskalaan Likert.

5 &

ala Kesabaran
bandi (2011).

kat kesabaran

NALNANNEY

AL,
2
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Penelitian ini dila a tanggal 05 November 2019 dengan
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jumlah sampel sebanyak 67 siswa yang ibunya bekerja. Selama penelitian,
peneliti telah meminta izin kepada kepala sekolah SMPN 17 Pekanbaru
untuk melaksanakan penelitian. Penelitian dilakukan dengan membagikan
kuesioner kepada 67 siswa khususnya kepada ibunya yang bekerja dan

sebelumnya telah diberikan penjelasan mengenai tata cara pengisian.
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B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Subjek Penelitian

Data deskripsi subjek pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.1

Pekerjaan
Orangtua

siswa (59,70%) dan laki-laki sebanyak 27 (40,30%). Adapun pekerjaan orang
tua siswa yaitu PNS sebanyak 17 orang (25,47%, Wiraswasta sebanyak 12

orang (17,911%) dan wirausaha sebanyak 38 orang (56,72%).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh dapat diketahui

deskripsi data penelitian mengenai skor minimal, skor maksimal, rata-rata,

ian. Data deskriptif

L\ \d

Variabel
Penelitian

imungkinkan

Rata-

Lhantag

SD

rata
100,5 8,90
90 9.80

masing-masing skala. Hasil de ga memberikan perbandingan antara
skor yang diperoleh (empirik) subjek dan skor yang dimungkinkan
diperoleh (hipotetik). Nilai variabel kesabaran mean diperoleh (empirik)
adalah 85,11 yang berada diatas mean dimungkinkan (hipotetik) adalah

100,5 sedangkan nilai variabel kebahagiaan mean diperoleh (empirik)

adalah 72,62 yang berada diatas mean dimungkinkan (hipotetik) adalah 90.
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Hasil deskripsi statistik tersebut, selanjutnya dibuat kategori untuk
masing-masing variabel penelitian. Kategori yang dibuat berdasarkan skor

empirik. Kategori akan dibagi menjadi lima kategori yang sebagai berikut:

Presentase

Sangat Baik 8,96 %
Baik 17,91 %
Sedang 43,28 %
Tidak Baik 23,88 %

Sangat Tidak Baik 9, 5,97%
Jumlah 67 100,00 %

Tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil persentase tingkat kesabaran
siswa SLTP yang ibunya bekerja pada kategori Sangat Baik sebanyak 6 atau
8,96%, kategori Baik sebanyak 12 atau 17,91%, kategori Cukup Baik
sebanyak 29 atau 43,28%, kategori Tidak Baik sebanyak 16 atau 23,88%,

dan kategori Sangat Tidak Baik sebanyak 4 atau 5,97%. Data hasil penelitian
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ini menunjukan bahwa persentase skala kesabaran siswa yang ibunya bekerja

tergolong sedang dengan jumlah sebanyak 29 atau 43,28%. Selanjutnya

kategori kebahagiaan dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawabh ini:

10,45 %
16,42 %
42,67 %
23,88 %
2,99%
100,00 %

L LU

Abay

sebanyak 31 atau 42,67%.

3. Uji Asumsi
Adapun langkah-langkah sebelum melakukan analisis pada data
penelitian yang didapat, telebih dahulu dilakukan uji asumsi yang terdiri

dari bagiannya:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya sebaran data

penelitian yang dapat dilihat dari kurva normal. Melihat normal atau

tidaknya s itian, kai n untuk mengetahui
n au ti j ormal dan
se W adatd fidak Hormal R |
r a n One Simple
Kol v Test t
;él_‘. [ rr{;;I
Variabel i kE’K Fil e :-:“-__ eterangan
Kesa Normal
Kebahagi | Normal
B £ bel 4, \) ji«asumsi menunjukan
bahwa . sebesar 0,103 dan
nilai signi , ,05) < n terdistribusi secara
normal. Variabe -SZ sebesar 0,084 dengan
nilai signifikan 0,084 hingga variabel kebahagiaan juga

terdistribusi secara normal.

b. Uji Linearitas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel
bebas dengan terikat. Perubahan variabel bebas cenderung diikuti variabel

terikat apabila memiliki nilai signifikan p > 0,05 maka kedua variabel
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dikatakan linear, sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka kedua variabel

dikatakan tidak linear (Azwar, 2015).

Tabel 4.6

Kesabaran Kebahagian
Kesabaran  Pearson Correlation 1 675
Sig. (2-tailed) ,000
N 67 67
Kebahagian Pearson Correlation 675 1
Sig. (2-tailed) ,000

N 67 67
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Berdasarkan tabel sebelumnya bahwa koefisien korelasi hubungan

kesabaran dengan kebahagiaan pada siswa SLTP yang ibunya bekerja

sebesar (r)=0,675 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005).

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kesabaran dengan kebahagiaan pada siswa SLTP yang
ibunya bekerja. Diterimanya hipotesis ini menunjukan bahwa kesabaran dapat
dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap

kebahagiaan. Besarnya hubungan tersebut dapat diketahui melalui analisis
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product moment yang memperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,675
dengan nilai p sebesar (p < 0,005).

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dideskripsikan bahwa

i bahwa siswa yang

.Q%‘ edang yang

makna kebahagiaan bagi anak adalah jika berada dalam suatu keluarga yang
utuh, dengan penuh kasih sayang, berada dalam lingkungan yang tentram dan
harmonis, memiliki fasilitas yang mencukupi, memiliki harapan yang
tercapai, serta sehat. Anak yang ibunya bekerja tentu memiliki pengaruh

tertentu terhadap kebahagian. Anak yang selalu memiliki waktu dengan
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ibunya pastinya akan mendapatkan kasih sayang yang lebih jika
dibandingkan dengan remaja yang ibunya bekerja.

Seligman (2005) menjelaskan bahwa konsep kebahagiaan mengacu

Seman

depan

(2005)

sebesar 43,2% yang berarti bahwa partisipan memiliki kesabaran yang baik
dalam meningkatkan kebahagiaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan adalah sabar.
Sabar adalah karakter yang hanya dimiliki manusia, sabar dapat diartikan
mengendalikan keinginan-keinginan yang dapat menjadi hambatan dalam

pencapaian sesuatu yang luhur atau mendorong jiwa pelakunya mendorong



jiwa pelakunya mencapai cita-cita yang didamba. Menurut Tebba (2005),
sabar dalam tasawuf berarti menahan diri dari keluh kesah ketika
menjalankan perintah Allah SWT dan saat menghadapi musibah. Dalam hal
ini sabar meliputi urusan duniawi dan ukhrawi yang juga menjadi cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Berdasarkan penelitianiyang dilakukan oleh Abidin (2017) meneliti
tentang meningkatkan kebahagiaan remaja panti asuhan dengan sabar, hasil
penelitiaan menunjukaan bahwa adanya perbedaan kebahagiaan antara
kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan kesabaran dengan kelompok
kontrol. Selanjutnya Peneltiaan yang dilakukan Hafiza dan Mawarpury
(2018), meneliti tentang pemaknaan kebahagiaan oleh remaja broken home,
hasil penelitian didapat bahwa pengalama kebahagiaan yang dialami
responden ketika mendapat dudukungan_ dari keluarga dan teman dapat
menambah semangat dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2015) meneliti tentang
tingkat kebahagiaan pada mahasiswa fakultas ilmu pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta, hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kebahagiaan
pada mahasiswa FIP UNY dengan kebahagiaan tertinggi disebabkan oleh
pristiwa yang terjadi didalam keluarga. Selanjutnya penelitian oleh Aziz
(2011) meneliti tentang pengalaman kesabaran dan kebahagiaan pada guru
agama sekolah dasar, hasil menunjukan bahwa untuk meningkatkan

kebahagiaan pada guru adalah meningkatkan aspek kesabaran.
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Selanjutnya peneltiaan oleh Diponegoro (2005) meneliti tentang peran
akhlak dan sabar terhadap kebahagiaan remaja, hasil penelitian menunjukan

bahwa pelajaran agama islam memiliki hubungan positif terhadap

sulit dipahami

elum mewakili
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BAB V
PENUTUP

A. Kesmipulan

agar meluangkan wa selalu menjalin  komunikasi dan
perhatian yang lebih supaya anak merasa memiliki tingkat kebahagiaan
yang lebih didalam suatu keluarga.

2. Bagi peneliti selanjutnya, yang berminat untuk mengangkat topik
serupa, disarankan untuk mengembangkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi kebahagiaan seperti variabel, usia dan objek yang

lain selain siswa sekolah yang ibunya bekerja.
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